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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Pada bab sebelumnya sudah diuraikan tentang upaya Gereja mewujudkan 

Spiritualitas Humanum. Di dalam spiritualitas humanum terdapat inspirasi-

inspirasi yang bersumber pada nilai-nilai kristiani dan nilai kemanusiaan sebagai 

upaya menghargai martabat kaum perempuan. Kemudian pada bab ini berisikan 

kesimpulan yang mencakup pokok-pokok inspirasi dan beberapa rekomendasi. 

Pokok-pokok inspirasi tersebut merupakan hasil eksplorasi terhadap pelbagai 

sumber yang telah diuraikan dalam setiap bagian tesis ini. Beberapa pokok 

inspirasi ini bertujuan untuk menawarkan kemungkinan-kemungkinan peran 

Gereja yang dapat dilakukan dalam menghargai martabat kaum perempuan di 

institusi pendidikan tinggi Katolik. Selain itu, bab ini juga akan menyampaikan 

rekomendasi yang dapat ditawarkandari hasil penelitian tesis ini. 

 

5.1  Pokok-Pokok Inspirasi 

Dalam tesis ini terdapat pokok-pokok inspirasi. Pokok-pokok inspirasi 

tersebut ditemukan setelah mengeksplorasi pandangan Gereja tentang martabat 

kaum perempuan, identitas dan tantangan pendidikan tinggi Katolik, serta 

inspirasi dan pendekatan spiritualitas humanum. Pokok-pokok inspirasi yang 

ditemukan dalam tesis ini merupakan jawaban atas beberapa pertanyaan dan 

tujuan penulisan tesis ini. Tesis tentang peran Gereja dalam menghargai martabat 

kaum perempuan di institusi pendidikan tinggi Katolik dapat menginspirasi dalam 



110 

 

 

 

mewujudkan penghargaan terhadap kaum perempuan. Pokok-pokok inspirasi 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

Pertama, teks-teks Kitab Suci, baik dari Perjanjian Lama dan Perjanjian 

Baru, memperlihatkan bagaimana martabat kaum perempuan dipahami.1 Teks-

teks tersebut menunjukkan gambaran bagaimana Allah menyertai dan berpihak 

pada orang-orang yang mengalami ketidakadilan. Melalui kisah Hagar dan Tamar, 

Allah digambarkan sebagai Allah yang meneguhkan dan memampukan diri untuk 

mengatasi segala kesulitan yang sedang dihadapi. Hagar dan Tamar juga 

memperjuangkan diri sebagai perempuan yang dapat melampaui batas-batas 

penderitaan. Keberanian ini dibangun di atas pilar iman yang tumbuh dari relasi 

yang akrab bersama Allah. 

Dalam Yoh. 8:1-11, kisah pengampunan yang dilakukan Yesus kepada 

perempuan yang berzinah menunjukkan sikap menghargai martabat kaum 

perempuan. Yesus telah menunjukkan keberpihakan yang revolusioner bagi kaum 

yang lemah, meskipun Ia berada di tengah-tengah budaya patriarkal. Yoh. 4:1-42 

mengisahkan tentang percakapan Yesus dengan perempuan Samaria di sebuah 

sumur di Sikhar. Berkat perjumpaan bersama Yesus, persoalan norma sosial yang 

dialami oleh perempuan Samaria, hidupnya berubah menjadi semakin bertumbuh, 

berkembang, dan bermutu. Teks-teks Kitab Suci yang diuraikan dalam tesis ini 

dapat menjadi inspirasi bagi seluruh umat beriman agar dapat menghargai 

martabat kaum perempuan dan membangun relasi yang positif serta konstruktif 

sebagaimana Allah dalam diri Yesus pun menunjukkan penghargaan yang serupa. 

 
1 Lih. Penjelasan “Pandangan tentang Martabat Kaum Perempuan dalam Kitab Suci” pada Bab 2, 

subbab 2.2.1, sub-subbab 2.2.1.1, dan sub-subbab 2.2.1.2. 
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Kedua,dalam ajaran-ajarannya, Gereja menekankan bahwa baik laki-laki 

maupun perempuan merupakan manusia yang secitra dengan Allah, bermartabat, 

dan punya peran yang penting dalam kehidupan Gereja. Manusia dipandang 

sebagai makhluk yang sempurna karena memiliki akal budi dan kehendak yang 

bebas sehingga mampu mengenali dan mengasihi Allah.2 Oleh karena itu, setiap 

orang dipanggil untuk menjadi agen kebaikan dan kemanusiaan bagi sesama. Hal 

ini tentunya dapat menjadi inspirasi bagi orang-orang kristiani agar mampu 

mewujudkan keadilan dan kesetaraan bagi semua orang. Dalam tesis ini setiap 

orang dipanggil untuk memandang kaum perempuan secara utuh sebagai subjek 

yang bermartabat dan sebagai manusia yang memiliki peran. 

Ketiga, bentuk perhatian Gereja tidak hanya dengan memberikan 

pandangan yang positif dan konstruktif tentang martabat kaum perempuan, tetapi 

juga diimplementasikan di pendidikan tinggi Katolik. Peran Gereja dalam 

menghargai martabat kaum perempuan di pendidikan tinggi Katolik, salah satunya 

diwujudkan dengan pembentukkan Satgas PPKS.3 Dalam tesis ini secara khusus 

mengambil konteks penelitian di Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR). 

Satgas PPKS menjalankan tugas dan tanggung jawabnya atas dasar kemanusiaan 

sebagai komunitas yang dibentuk berdasarkan undang-undang dari pemerintah. 

Tugas utama dari satgas PPKS adalah mencegah terjadinya kekerasan seksual dan 

menangani setiap laporan pengaduan yang terkait dengan kekerasan seksual yang 

dialami oleh warga kampus. 

 
2 Lih. Penjelasan “Martabat Kaum Perempuan dalam Inspirasi Dokumen-Dokumen Gereja” pada 

Bab 2, subbab 2.3, sub-subbab 2.3.1, dan sub-subbab 2.3.2. 
3 Lih. Penjelasan “Gambaran Umum Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual di UNPAR” pada Bab 3, subbab 3.3. 
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Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya tersebut, satgas PPKS 

mengalami pelbagai bentuk tantangan. Tantangan itu dialami di lingkungan 

pendidikan tinggi Katolik, terutama oleh para pengurus tim satgas PPKS UNPAR. 

Para pengurus tertantang untuk menyelesaikan persoalan budaya patriarkal yang 

masih dominan, menyelesaikan persoalan stigmatisasi terhadap korban kekerasan 

seksual yang membuat seseorang untuk melamporkan kepada pihak berwajib, 

kurangnya edukasi sejak dini kepada seluruh mahasiswa tentang pentingnya 

mencegah dan menangani kekerasan seksual, dan kesulitan yang dialami oleh 

satgas PPKS UNPAR untuk menerjemahkan Spiritualitas dan Nilai-Nilai Dasar 

Universitas Katolik Parahyangan (SINDU) ke dalam upaya sosialisasi serta 

pencegahan terjadinya kekerasan seksual. Tantangan-tantangan ini tentunya dapat 

melemahkan peran Gereja dalam menghargai martabat kaum perempuan sebagai 

wujud konkret spiritualitas yang diaplikasikan bagi seluruh civitas academica. 

Keempat, SINDU merupakan pedoman dalam menyelenggarakan 

pendidikan yang menyeluruh, integratif, dan produktif. Salah satu tujuan dari 

pendidikan adalah mengarah pada pertumbuhan iman dan karakter manusia yang 

utuh. Ada tiga nilai dasar yang hendak diajarkan kepada seluruh civitas 

academica, yakni kemanusiaan yang utuh, cinta kasih dalam kebenaran, dan 

kehidupan dalam keberagaman.4 Tiga nilai dasar ini dipahami sebagai kekuatan 

rohani untuk memaknai hidup dan menggerakkan segenap anggota komunitas 

akademis UNPAR dalam berpikir, berbicara, dan bertindak. 

Tiga nilai dasar tersebut tampak secara konkret dalam kehidupan 

komunitas akademis UNPAR yang berupa prinsip-prinsip etis, yaitu keterbukaan, 

 
4 Lih. Penjelasan “Spiritualitas, Visi, dan Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Tinggi Katolik” pada Bab 

3, subbab 3.2. 
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sikap transformatif, kejujuran, keberpihakan kepada kaum papa, bonum commune, 

subsidiaritas, dan nirlaba. Ketujuh prinsip ini diturunkan dari tiga nilai dasar 

UNPAR yang berlandaskan pada unsur moralitas Katolik. Prinsip-prinsip tersebut 

dimaksudkan agar seluruh civitas academica memiliki semangat untuk 

memperjuangkan nilai kesetaraan satu sama lain. Selain itu, juga mengarah pada 

upaya-upaya positif dalam menciptakan kesejahteraan yang setara, adil, dan 

berkelanjutan. Hal ini tentunya dapat menjadi inspirasi bagi seluruh civitas 

academica supaya semakin inklusif dan menjunjung semangat keadilan. 

Kelima, berdasarkan SINDU, spiritualitas dipahami sebagai dorongan 

untuk hidup yang mengacu pada nilai-nilai religius dan etis tertentu. Dalam tesis 

ini, spiritualitas dapat dihayati dan diimplementasikan melalui berbagai 

pendekatan yang menyeluruh agar membentuk individu yang beretika, bermoral, 

dan spiritual.5 Spiritualitas juga dapat dihayati sebagai tanggapan terhadap 

masalah dan kebutuhan nyata, seperti kemiskinan, penderitaan, dan ketidakadilan. 

Spiritualitas humanum kristiani merupakan suatu pemahaman yang 

menggabungkan antara aspek spiritualitas kristiani dan nilai-nilai kemanusiaan. 

Melalui spiritualitas humanum kristiani, seluruh civitas academica dibentuk agar 

memiliki karakter yang berkualitas dan mampu menjaga keseimbangan antara 

spiritualitas dan nilai kemanusiaan. Dalam Ex Corde Ecclesiae dinyatakan bahwa 

tujuan dari pendidikan tinggi Katolik adalah menekankan nilai-nilai yang penting 

bagi kehidupan sosial, seperti kebebasan individu, hak asasi manusia, nilai-nilai 

moral, dan keterlibatan penuh setiap warga kampus. Hal ini tentunya dapat 

 
5 Lih. Penjelasan “Spiritualitas Humanum Kristiani” pada Bab 4, subbab 4.1. 
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menjadi inspirasi untuk memahami spiritualitas humanum yang dapat diterapkan 

di pendidikan tinggi Katolik. 

Keenam, spiritualitas humanum dalam nilai-nilai moral kristiani dapat 

diintegrasikan ke dunia pendidikan tinggi, salah satunya adalah dengan 

mengajarkan pendidikan hati nurani sejak dini. Hati nurani ditempatkan sebagai 

keputusan akal budi yang memengaruhi tindakan yang direncanakan, yang sedang 

dilakukan, dan yang sudah dilakukan.6 Dengan ketajaman hati nurani yang diasah 

secara terus-menerus, setiap orang dapat semakin memandang kaum perempuan 

sebagai subjek yang mesti dipandang penuh hormat. Hal ini tentunya dapat 

menjadi inspirasi dalam menghayati dan mengaplikasikan spiritualitas humanum 

di pendidikan tinggi Katolik. 

Ketujuh, Pemahaman yang menginspirasi adalah bahwa perwujudan 

spiritualitas humanum itu diungkapkan dengan beberapa pendekatan, yakni 

pendekatan kepedulian sosial, pendekatan cura personalis, dan pendekatan yang 

seturut dengan spiritualitas pendiri.7 Tiga pendekatan tersebut kemungkinan bisa 

diterapkan untuk menumbuhkan sikap menghargai martabat kaum perempuan di 

pendidikan tinggi Katolik. Hal ini akan membangun karakter yang berjiwa 

kemanusiaan untuk mencegah dan menuntaskan segala bentuk ketidakadilan. 

Pemahaman tersebut dapat menginspirasi seluruh civitas academica untuk 

meninjau sejauh mana spiritualitas humanum telah mengungkapkan sisi 

kemanusiaan yang utuh. 

Kedelapan, praktik-praktik baik, peluang dari tantangan, dan aspek 

pembelajaran dalam spiritualitas humanum yang dikorelasikan dengan nilai 

 
6 Lih. Penjelasan “Prinsip Dasar Moral Kristiani” pada Bab 4, subbab 4.1.3. 
7 Lih. Penjelasan “Inspirasi bagi Perwujudan Spiritualitas Humanum” pada Bab 4, subbab 4.1.4. 
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kristiani dan SINDU, diaplikasikan secara konkret ke dalam beberapa metode dan 

strategi. Beberapa metode dan strategi tersebut bertujuan untuk menunjukkan 

sikap, relasi, kontribusi, dan timbal balik yang dapat dilakukan oleh setiap warga 

kampus.8 Beberapa metode dan strategi, antara lain peka dan tegas terhadap 

ketidakadilan, menahan diri dengan semangat cinta kasih, dan memberikan 

pelayanan yang berpusat. 

Metode dan strategi yang pertama adalah peka dan tegas terhadap 

ketidakadilan yang diwujudkan dalam upaya melatih diri untuk menghormati 

kaum perempuan dengan menaruh sikap hormat, bersikap dan bertindak secara 

lebih bijaksana, serta menemukan bentuk-bentuk alternatif lain dari ungkapan 

kasih dalam berelasi. Metode dan strategi yang kedua adalah menahan diri dengan 

semangat cinta kasih yang diungkapkan, melalui perkataan dan perbuatan. Cinta 

kasih tersebut terwujud secara konkret melalui tindakan untuk mengampuni, 

pengorbanan dalam hati, dan keinginan untuk mengalami kebahagiaan bersama 

orang lain. Metode dan strategi yang ketiga adalah memberikan pelayanan yang 

berpusat dan mencakup pendampingan dalam bidang moral dan spiritual. Ada 

tatanan pendidikan yang dijiwai oleh semangat cinta kasih, kebenaran, keadilan, 

dan persaudaraan. Setiap individu di pendidikan tinggi Katolik diajarkan untuk 

dapat berpartisipasi aktif dan berkontribusi secara positif. Dengan menerapkan 

metode dan strategi ini kaum perempuan dapat semakin terhindar dari sikap dan 

perilaku yang merendahkan atau kurang menghargai martabat kehidupannya. 

Kesembilan, untuk dapat mewujudkan spiritualitas humanum, diperlukan 

pedoman kehidupan berkomunitas yang lebih kontekstual. Salah satu tujuan dari 

 
8 Lih. Penjelasan “Beberapa Metode dan Strategi” pada Bab 4, subbab 4.2, sub-subbab 4.2.1, sub-

subbab 4.2.2, sub-subbab 4.2.3. 



116 

 

 

 

pedoman kehidupan berkomunitas ini adalah mewujudkan komunitas 

akademishumanum yang sejalan dengan tridharma pendidikan tinggi. UNPAR 

memiliki beberapa norma praktis yang dapat diterapkan untuk membentuk 

komunitas akademishumanum, antara lain melalui semangat iman, harapan, dan 

kasih; perilaku yang menghargai martabat pribadi manusia; suasana komunikatif, 

supportif, dan partisipatif; kepekaan sosial; serta cita rasa tanggung jawab 

bersama dan rasa memiliki.9 Beberapa norma praktis tersebut dapat menjadi 

wujud konkret spiritualitas humanum yang diterapkan sebagai upaya menghargai 

martabat kaum perempuan di pendidikan tinggi Katolik. UNPAR berupaya 

menjadi tempat pendidikan yang salah satu tujuan kemanusiaannya adalah 

menghargai martabat kaum perempuan yang berpusat pada solidaritas dan 

keadilan. 

 

5.2  Tinjauan dan Rekomendasi 

Pokok persoalan tesis ini adalah masih terjadinya ketidakadilan dan 

kecenderungan sikap-sikap yang kurang menghargai martabat kaum perempuan di 

institusi pendidikan tinggi Katolik. Berdasarkan pokok persoalan tersebut, 

spiritualitas humanum mesti diwujudkan oleh seluruh civitas academica di 

lingkup pendidikan tinggi Katolik. Upaya tersebut dilakukan dengan mengambil 

inspirasi, metode, dan strategi dari SINDU. Beberapa hal pokok yang dimaksud 

dalam tesis ini telah terjawab. Beberapa hal pokok yang dimaksud adalah kajian 

tentang pandangan Gereja Katolik mengenai martabat kaum perempuan, identitas 

dan tantangan pendidikan tinggi Katolik, praktik-praktik baik dari satuan tugas 

 
9 Lih. Penjelasan “Inspirasi bagi Perwujudan Spiritualitas Humanum” pada Bab 4, subbab 4.3. 
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penanganan dan pencegahan kekerasan seksual di UNPAR, inspirasi-inspirasi 

yang dapat diterapkan oleh seluruh civitas academica untuk semakin menghayati 

spiritualitas humanum, dan mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan metode 

serta strategi untuk mewujudkan spiritualitas humanum di pendidikan tinggi 

Katolik berdasarkan buku SINDU. 

Tesis ini menjadi salah satu alternatif yang bisa ditawarkan kepada seluruh 

civitas academica di pendidikan tinggi Katolik agar dapat semakin menghargai 

martabat kaum perempuan. Meskipun demikian, tesis ini juga masih belum 

sempurna. Hasil eksplorasi yang telah diuraikan dalam tesis ini dapat 

dikembangkan dan diperdalam lagi, terutama terkait dengan materi atau tema dan 

metodenya. Dengan demikian, seluruh warga kampus dapat semakin terbantu 

untuk mewujudkan sikap menghargai martabat kaum perempuan di pendidikan 

tinggi Katolik. 

Berikut disampaikan beberapa rekomendasi yang kemungkinan dapat 

diterapkan berdasarkan hasil penelitian tesis ini. Pertama,kampus mesti 

mengadakan kegiatan-kegiatan untuk menjunjung martabat kaum perempuan. 

Dalam penelitian tesis ini LPHmerupakan lembaga yang dapat mengadakan 

seminar, geladi, pembekalan, dan workshop untuk mengedukasi seluruh warga 

kampus dalam mencegah terjadinya segala bentuk ketidakadilan terhadap kaum 

perempuan. Selain itu, LPH juga dapat menggali pemahaman yang positif 

berkenaan dengan kesetaraan dan pendidikan seksual. Penerapannya, pendidikan 

seksual mesti disosialisasikan dan diajarkan kepada seluruh civitas academica 

untuk memperkaya wawasan serta mengetahui batas-batasnya. Seksualitas 

merupakan rahmat yang mesti dipelihara, dirawat, dan diarahkan sesuai tujuan 
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luhurnya. Pendidikan seksual inilah yang akan mewarnai aneka kebijakan dan 

program pembinaan dan pendidikan pada jenjang-jenjang di bawahnya. 

Untuk itu, dalam hal kelembagaanseluruh civitas academica mesti 

diperkaya dengan budaya yang kondusif dan konstruktif dalam membangun 

persaudaraan yang sehat antara laki-laki dan perempuan. Hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan adanya sikap saling menghormati, saling menghargai, dan 

saling mendukung secara langsung. Selain itu, kurikulum dan kegiatan 

perkuliahan juga mesti mewujudkan bentuk-bentuk pendidikan seksual dan 

pembinaan humanum yang keberlanjutan. Jaringan kerja sama dengan pihak-

pihak berkompeten perlu dibangun dan dipelihara. 

Melihat praktik-praktik baik tersebut, institusi pendidikan tinggi mesti 

mempersiapkan tenaga-tenaga terampil yang dibekali dengan pendidikan khusus. 

Dalam konteks penulisan tesis ini pendidikan tinggi Katolik dapat memberikan 

akses dan wewenang kepada satgas PPKS agar semakin profesional dan memiliki 

bentuk-bentuk pencegahan yang tepat. Upaya ini bukanlah sekadar, tenaga 

‘pemadam kebakaran’, tetapi tenaga yang memadai untuk secara proaktif dan 

berkelanjutan dalam pembentukkan kepribadian seluruh civitas academica. 

Dengan kata lain, rekrutmen tim satgas PPKS juga mesti dilakukan dengan serius 

diarahkan kepada orang-orang yang berkompeten dan berdedikasi tinggi. 

Kedua, satgas PPKS juga perlu memiliki pedoman pencegahan dan 

penanganan dalam aspek spiritual. Pedoman ini digunakan untuk mendampingi 

dan menangani setiap warga kampus yang membutuhkan pendampingan spiritual. 

Selain diberi pendampingan psikologis, ada beberapa warga kampus yang 

membutuhkan pendampingan secara spiritual. Pendampingan spiritual ini dapat 
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diberikan dengan mengadopsi pendekatan kekudusan yang bersumber dari nilai-

nilai kristiani. Integrasi nilai-nilai spiritual mesti dimasukkan ke dalam kebijakan 

dan prosedur pendampingan tim satgas PPKS. Hal tersebut dilakukan untuk 

menumbuhkan kultur penghargaan yang bernuansa kristiani demi mewujudkan 

sikap penghormatan terhadap martabat setiap orang.  

Pedoman ini dapat dijadikan sebagai landasan spiritual bagi satgas PPKS 

di institusi pendidikan tinggi Katolik. Melalui spiritualitas humanum kristiani, 

pedoman ini menawarkan nilai pembebasan, cinta kasih, dan belas kasih yang 

diinspirasi dari perspektif kristiani. Spiritualitas humanum kristiani tersebut dapat 

memberikan perubahan secara positif dalam mewujudkan dunia pendidikan yang 

aman dan bebas dari tindakan kekerasan seksual. Dengan kata lain, tim satgas 

PPKS menegaskan bahwa seluruh dinamika dan kegiatan yang berlangsung di 

pendidikan tinggi Katolik mesti sejalan dengan nilai-nilai kristiani. 

Ketiga, sebagai institusi Katolik, pendidikan tinggi mesti menanamkan 

nilai-nilai kristiani sebagai upaya mewujudkan kultur penghargaan terhadap 

martabat kaum perempuan. Kultur penghargaan tersebut mesti menjadi motif 

dasar yang melatarbelakangi semua visi, misi, dan program kerja kampus. Oleh 

karena itu, pentinglah bagi seluruh civitas academica untuk terus-menerus 

memperbaharui kesadaran dan tanggung jawab moral dalam menjamin keadilan 

dan kesetaraan.Campus Ministry juga dapat dijadikan sebagai tempat komunitas 

yang dijiwai oleh semangat karitatif dan upaya preventif dalam mewujudkan sikap 

menghargai terhadap kaum perempuan. Oleh karena itu, segala macam kegiatan 

rohani, seperti retret mesti diarahkan pada pendasaran SINDU sebagai ciri khas 
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UNPAR. Ciri khas UNPAR tersebut dapat disampaikan dan diterjemahkan, 

melalui aspek-aspek humanum kristiani. 

Penerapannya,Campus Ministry dan LPHmestimembangun program-

program yang berkelanjutan. Program-program kesehatan mental dan spiritual 

dapat dijadikan sebagai prioritas utama dalam sosialisasi. Pembinaan mental dan 

spiritual yang intensif merupakan langkah konkret dalam mewujudkan sikap 

penghargaan martabat manusia. Artinya, setiap orang yang berada di kampus 

dalam semua jenjangnya patut dihargai sebagai pribadi yang utuh. Penanaman 

nilai-nilai kristiani dapat dihayati secara menyeluruh agar mencegah dan memutus 

mata rantai ketidakadilan. Dengan demikian, setiap orang dihantar untuk memiliki 

semangat keberpihakan kepada orang yang rapuh dan lemah, khususnya bagi 

korban kekerasan seksual dan kaum perempuan. Upaya-upaya ini merupakan aksi 

nyata bersama untuk menghapus kekerasan di kampus dan mewujudkan kampus 

yang inlusif, aman, nyaman, sehat, dan setara. 

Melalui beberapa rekomendasi yang telah diuraikan di atas dan 

kemungkinan dapat diterapkan, peran Gereja dalam menghargai martabat kaum 

perempuan di pendidikan tinggi Katolik dapat semakin terwujud. Sikap 

menghargai martabat kaum perempuan di pendidikan tinggi Katolik dapat 

semakin terwujud ketika suasana kampus tampak inklusif, aman, nyaman, dan 

adil. Oleh karena itu, sikap menghargai martabat kaum perempuan mesti dihayati 

dan ditanamkan ke dalam batin dan pikiran setiap individu di kampus. Hal itu 

terwujud dalam sikap dan perilaku dari seluruh civitas academica yang didasari 

dengan pendekatan cura personalis, pelayanan dan program-program berpusat 

yang telah disediakan oleh institusi pendidikan tinggi Katolik, serta berbagai 
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kegiatan akademis yang mewujudkan spiritualitas humanum seturut dengan buku 

SINDU. 

Spiritualitas humanum yang diwujudkan di pendidikan tinggi Katolik 

dapat membantu seluruh civitas academica untuk mengalami relasi yang 

menghargai martabat kehidupan kaum perempuan, yang menghormati keunikan 

dari setiap individu, dan yang saling mewujudkan kesetaraan. Oleh karena itu, 

tepatlah perkataan Paus Yohanes Paulus II bahwa “laki-laki dan perempuan 

merupakan makhluk yang sama martabatnya, keduanya diciptakan menurut 

gambar Allah.”10Terkait dengan itu, adalah tugas setiap orang untuk memandang 

bahwa manusia, baik laki-laki maupun perempuan, diciptakan secitra dengan 

Allah. Selain itu, kesetaraan laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa 

keduanya diciptakan untuk bersatu agar dapat hidup dalam persekutuan kasih 

yang saling melengkapi satu sama lain. Hal ini dapat diwujudkan oleh setiap 

pribadi di pendidikan tinggi Katolik dengan semakin menghayati spiritualitas 

humanumkristiani dalam menghargai martabat kehidupan semua orang. 

 
10 Yohanes Paulus II, Surat Apostolik Mulieris Dignitatem (15 Agustus 1988)art. 6. 
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